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INTISARI 

 

PENGEMBANGAN SUBJECT SPECIFIC PEDAGOGY (SSP)  

IPA TERPADU BERBASIS KONTEKSTUAL DENGAN TEMA “KIMIA 

BAGI KEHIDUPAN” UNTUK SMP/MTs KELAS VIII 

 

Oleh: 

Atina Rizanatul Fahriyah 

NIM. 10670009 

  

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan perangkat 

pembelajaran untuk SMP/MTs Kelas VIII. Tujuannya adalah (1) mengetahui 

karakteristik produk SSP IPA Terpadu berbasis kontekstual dengan tema “Kimia 

bagi Kehidupan” untuk  SMP/MTs kelas VIII, (2) mengetahui kualitas SSP IPA 

Terpadu berbasis kontekstual dengan tema “Kimia bagi Kehidupan” untuk  

SMP/MTs kelas VIII.  

 Model pengembangan yang digunakan adalah model 4D. prosedur dalam 

penelitian ini meliputi 4 tahap, yaitu Define, Design, Develop, dan Disseminate. 

Namun tahap Disseminate dalam penelitian ini tidak dilaksanakan. SSP IPA 

Terpadu ini ditinjau oleh tujuh dosen ahli (ahli perangkat pembelajaran, ahli 

materi, dan ahli media) dan tiga guru IPA SMP/MTs baik negeri maupun swasta 

di Yogyakarta. Instrumen penilaian SSP IPA Terpadu berupa angket yang berisi 

aspek dengan kriteria tertentu. Penilaian produk SSP meliputi 23 aspek penilaian 

perangkat pembelajaran yang dijabarkan dalam 78 indikator penilaian dan 

terangkum dalam empat komponen penilaian perangkat pembelajaran, yaitu 

komponen RPP, instrumen penilaian (assessment), bahan ajar siswa, dan lembar 

kerja siswa (LKS). Hasil penilaian berupa data kualitatif kemudian ditabulasi dan 

dianalisis dengan pedoman kriteria kategori penilaian ideal untuk menentukan 

kualitas SSP IPA Terpadu. 

SSP IPA Terpadu yang dikembangkan dikemas dalam perangkat 

pembelajaran yang berisi RPP, instrumen penilaian, bahan ajar siswa, LKS, dan 

media pembelajaran. SSP IPA Terpadu ini dikembangkan dari Kompetensi Dasar 

Integrasi yang memuat dua bidang kajian IPA yaitu makhluk hidup dan kehidupan 

(sistem pencernaan makanan) serta materi dan sifatnya (zat aditif makanan). 

Produk penelitian menunjukkan bahwa SSP IPA Terpadu berbasis kontekstual 

dengan tema “kimia bagi kehidupan” untuk SMP/MTs menurut tujuh dosen ahli 

memperoleh skor 348,57 dari skor maksimal 390 dan persentase keidealan sebesar 

89% atau dengan kategori Sangat Baik (SB), sedangkan menurut penilaian tiga 

guru IPA SMP/MTs memperoleh skor 370 dari skor maksimal 390 dan persentase 

keidealan 95% dengan kategori Sangat Baik (SB), sehingga produk SSP IPA 

Terpadu tersebut dapat digunakan pendidik dalam pembelajaran IPA Terpadu di 

SMP/MTs.  

 

Kata kunci: Penelitian Pengembangan, Subject Specific Pedagogy (SSP), IPA 

Terpadu, Kontekstual.
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) atau Madrasah Tsanawiyah 

(MTs) merupakan tingkat satuan pendidikan yang salah satu fungsinya 

adalah tempat mendidik siswa menjadi lebih paham tentang ilmu 

pengetahuan. Siswa bebas berinteraksi dengan lingkungan, guru, dan 

teman sebaya. Saat ini, tantangan abad 21 ditandai oleh pesatnya 

perkembangan teknologi dalam berbagai bidang kehidupan. Fakta 

menunjukkan bahwa berbagai tindakan manusia memberikan dampak 

yang besar pada berbagai aspek kehidupan baik berdampak positif maupun 

berdampak negatif. Oleh karena itu, pembelajaran IPA di SMP diperlukan 

strategi pembelajaran yang dapat membentuk siswa lebih memahami IPA 

secara terpadu (utuh), sehingga siswa mampu berpikir secara logis, kritis, 

kreatif, dan dapat berargumen serta berpikir secara komprehensif dalam 

memecahkan berbagai persoalan dalam kehidupan nyata (Sumarah, 2011). 

Mata pelajaran IPA yang dipelajari di SMP/MTs sesuai dengan 

Kurikulum 2013 merupakan pembelajaran IPA secara terpadu melalui 

sebuah tema/topik yang biasa dikenal dengan pembelajaran terpadu. Hal 

tersebut sesuai dengan Lampiran Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 

2013 tentang Standar Nasional Pendidikan menyebutkan bahwa prinsip 

pembelajaran yang digunakan dalam kurikulum 2013 salah satunya yaitu 

perubahan pembelajaran parsial menuju pembelajaran terpadu. 

Karakteristik pembelajaran yang diterapkan yaitu melalui pendekatan 

1 
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ilmiah (scientific). Pendekatan ilmiah (scientific approach) dalam 

pembelajaran yang dimaksud meliputi mengamati, menanya, eksperimen 

(explore), menalar, dan mengkomunikasikan. Untuk mata pelajaran IPA di 

tingkat SMP/MTs diharapkan ada penekanan pembelajaran lingkup 

salingtemas (sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat) secara terpadu 

yang diarahkan pada pengalaman belajar untuk merancang dan membuat 

suatu karya melalui penerapan konsep IPA dan kompetensi bekerja ilmiah 

secara bijaksana yang mencakup kompetensi dengan penguatan sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi. 

Pelajaran IPA secara terpadu mampu menciptakan adanya 

keterkaitan konseptual yang dipelajari dalam satu bidang kajian IPA yang 

akan membentuk skema kognitif, sehingga anak memperoleh keutuhan 

dan kebulatan pengetahuan. Perolehan keutuhan belajar IPA, serta 

kebulatan pandangan tentang kehidupan, dunia nyata dan fenomena alam 

hanya dapat direfleksikan melalui pembelajaran terpadu. Pembelajaran 

IPA secara terpadu dapat dikemas dengan tema atau topik tentang suatu 

wacana yang dibahas dari berbagai sudut pandang atau disiplin keilmuan 

yang mudah dipahami dan dikenal siswa. Pembelajaran terpadu ini harus 

menggunakan tema yang relevan dan berkaitan. Materi yang dipadukan 

sebaiknya masih dalam lingkup unsur kajian IPA. 

Pelajaran IPA diharapkan mampu membangun hubungan antara 

IPA dengan kehidupan sehari-hari. Dalam pembelajaran IPA seharusnya 

menerapkan aplikasi konsep-konsep IPA dengan kehidupan sehari-hari 
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siswa, sehingga siswa dapat lebih mudah mempelajari konsep IPA secara 

lebih bermakna. 

Berdasarkan hasil wawancara
1
 dengan guru IPA di Yogyakarta, 

realita di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran IPA belum 

sepenuhnya berlangsung secara terpadu. Pembelajaran IPA di SMP Ali 

Maksum dan MTs Nurul Ummah Yogyakarta masih belum terpadu pada 

satu bidang kajian IPA terpadu. Pelajaran IPA diajarkan secara terpisah 

antar unsur kajian IPA dengan guru yang berbeda-beda. Sementara itu, 

hasil wawancara di SMP N 10 dan MTs N 2 Yogyakarta, pelajaran IPA 

diajarkan secara terpadu dengan satu guru IPA, namun metode 

pembelajaran serta perangkat pembelajaran yang diajarkan masih belum 

terpadu dalam lingkup pembelajaran terpadu, sehingga pembelajaran 

terpadu yang dimaksud di sini hanya sebatas pada satu guru IPA saja, 

bukan pembelajaran terpadu yang memadukan empat bidang kajian IPA 

yang meliputi aspek-aspek tentang makhluk hidup dan kehidupan, materi 

dan sifatnya, energi dan perubahannya, serta bumi dan alam semesta 

menjadi satu kajian IPA terpadu. 

Analisis hasil wawancara dari beberapa SMP dan MTs di 

Yogyakarta tersebut dapat disimpulkan bahwa guru belum menggunakan 

pembelajaran IPA secara terpadu dan guru masih merasa kesulitan dalam 

penerapan pembelajaran IPA secara terpadu. Hal tersebut dapat 

dipengaruhi beberapa faktor, yaitu kurangnya referensi yang digunakan 

                                                           
1
Wawancara dilaksanakan pada tanggal 25-27 September 2013 di 4 sekolah, yaitu SMP Ali 

Maksum Yogyakarta, SMP N 10 Yogyakarta, MTs Nurul Ummah Yogyakarta, dan MTs N 2 

Yogyakarta pukul 08.30-12.00 WIB. 
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guru dalam menyampaikan materi IPA terpadu  secara relevan. Sebagai 

fasilitator, guru belum sepenuhnya dapat merancang pembelajaran IPA 

secara terpadu dalam suatu tema atau topik pembelajaran dengan berbagai 

model dan metode pembelajaran terpadu. Berdasarkan hasil wawancara 

dalam analisis kebutuhan, kebanyakan guru IPA berasal dari background 

bidang studi kimia, fisika, dan biologi bukan dari pendidikan IPA, 

sehingga guru merasa kesulitan dalam menciptakan pembelajaran IPA 

secara terpadu serta kurang percaya diri jika mengajarkan materi IPA yang 

tidak sesuai dengan bidang keahliannya. Selain itu, guru merasa kesulitan 

dalam menentukan batasan kedalaman materi keterpaduan dalam 

pembelajaran IPA terpadu, dan belum mengetahui perangkat pembelajaran 

yang memuat konsep IPA secara terpadu. Bahan ajar IPA terpadu yang 

menjadi acuan guru dalam mengajar juga masih sangat terbatas. 

Kebanyakan guru IPA menggunakan buku acuan mengajar dari buku-buku 

yang dijual dipasaran, dan guru tidak membuat bahan ajar atau LKS IPA 

terpadu sendiri. Akan tetapi kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa 

banyak buku yang dijual di pasaran dengan judul IPA terpadu, namun isi 

dari buku tersebut masih terpisah-pisah tidak terpadu secara tematik.  

Untuk mengatasi persoalan dalam analisis kebutuhan, perlu 

dilakukan perbaikan proses pembelajaran khususnya dalam pelajaran IPA. 

Pelajaran IPA dapat diajarkan melalui aplikasi kehidupan sehari-hari siswa 

dengan menerapkan konsep IPA dengan lingkungan sekitar, sehingga 

diharapkan pelajaran IPA dapat meningkatkan ketertarikan siswa dalam 
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belajar, terutama dalam pelajaran IPA. IPA seharusnya disajikan secara 

menyenangkan dengan konsep yang mudah dipahami serta diingat siswa. 

Pembelajaran IPA secara terpadu diharapkan dapat membentuk 

pembelajaran yang bermakna bagi siswa. Untuk itu, keberadaan perangkat 

pembelajaran terpadu sangat diperlukan guna menunjang keberhasilan 

tujuan pembelajaran yang sistematis sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan. Oleh karena itu, peneliti mengembangkan perangkat Subject 

Specific Pedagogy (SSP) IPA berbasis kontekstual untuk  SMP/MTs Kelas 

VIII ini dengan tujuan untuk membantu guru dalam menyusun perangkat 

pembelajaran IPA secara terpadu di SMP/MTs. 

Materi yang dikembangkan dalam SSP ini adalah materi pelajaran 

IPA secara terpadu untuk tema “Kimia bagi Kehidupan”. Materi yang 

dikembangkan pada tema tersebut menyangkut pada bidang kajian IPA 

yang membahas tentang makhluk hidup dan kehidupan (sistem pencernaan 

manusia) serta materi dan sifatnya (zat aditif makanan). Pemilihan materi 

tersebut berdasarkan pada hasil wawancara
2
 peneliti dengan BBPOM 

Yogyakarta. Dari hasil wawancara tersebut menyebutkan bahwa kasus 

penyalahgunaan zat aditif makanan yang banyak ditemui oleh BBPOM 

saat penyelidikan di lapangan yaitu penggunaan borak, formalin, dan 

pewarna tekstil pada minuman dan jajanan anak sekolah yang dijual oleh 

pedagang kaki lima. Penggunaan zat aditif terlarang tersebut dapat 

menyebabkan keracunan pada anak setelah mengkonsumsi makanan 

                                                           
2
 Wawancara dilaksanakan pada tanggal 18 Oktober 2013 Pukul 10.00-12.00 WIB di BBPOM 

Yogyakarta dengan Ibu Dra. Dyah Tjahyonowati, M.Si, Apt. Ketua Seksi Layanan Informasi 

Konsumen BBPOM Yogyakarta. 
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tersebut yang ditandai dengan pusing, mual, muntah, dan pingsan. Selain 

itu pemilihan materi juga berdasarkan pada jurnal penelitian yang 

dilakukan oleh Harsojo dan Kadir I
3
 tentang “Penggunaan Formalin dan 

Boraks serta Kontaminasi Bakteri pada Otak-otak”. Hasil penelitian 

tersebut menyebutkan bahwa semua otak-otak yang diteliti mengandung 

formalin namun tidak mengandung boraks. Otak-otak merupakan salah 

jajanan tradisional yang terbuat dari ikan yang dihaluskan. Otak-otak 

tersebut banyak disukai semua orang terutama anak-anak. Otak-otak 

banyak dijual pedagang kaki dengan sasaran konsumen utama adalah 

anak-anak sekolah. Otak-otak hasil penelitian tersebut mengandung 

formalin yang berbahaya bagi kesehatan, karena formalin mengandung zat 

beracun, karsinogen dan mutagen yang menyebabkan perubahan sel dan 

jaringan tubuh, korosif dan iritatif. 

Berdasarkan analisis wawancara dengan BBPOM dan jurnal 

penelitian tersebut, maka dirasa penting sekali siswa mengetahui zat aditif  

yang ditambahkan pada jajanan mereka sehari-hari, serta dampak yang 

ditimbulkan dari penyalahgunaan zat aditif berbahaya tersebut bagi 

kesehatannya. Materi zat aditif makanan terdapat pada bidang kajian IPA 

SMP kelas VIII. Materi zat aditif makanan tersebut akan dikaji dengan 

materi sistem pencernaan manusia, agar siswa lebih memahami IPA secara 

terpadu dan bermakna. Standar Isi yang dipakai yaitu standar isi 

Kurikulum 2013 SMP kelas VIII yang menggabungkan dua bidang kajian 

                                                           
3
 Penggunaan Formalin dan Boraks serta Kontaminasi Bakteri pada Otak-otak. Diterima 18 April 

2012, diterima dalam bentuk perbaikan 29 Mei 2012, disetujui 8 Juni 2012. J. Iptek Nuklir 

Ganendra Vol. 16 No. 1, Januari 2013 : 9 – 17. ISSN 1410-6987. 
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IPA yaitu makhluk hidup dan kehidupan dengan materi dan sifatnya. 

Bidang kajian IPA makhluk hidup dan kehidupan KD yang dipakai 

menjelaskan tentang sistem pencernaan manusia. Sementara pada bidang 

kajian materi dan sifatnya yang dipadukan terdapat dalam Kompetensi 

Dasar (KD) yang membahas tentang zat aditif dalam makanan. 

Berdasarkan KD tersebut akan dikaji dan dipadukan secara kontekstual 

dalam kehidupan sehari-hari siswa yang dikaitkan sesuai dengan 

Kompetensi Inti (KI) yang berhubungan dengan budaya masyarakat dalam 

bidang makanan dan jajanan sehari-hari. 

Subject Specific Pedagogy (SSP) yang dikembangkan berdasarkan 

pada proses pembelajaran dengan pendekatan kontekstual yang terdiri dari 

beberapa komponen, yaitu: konstruktivisme, tanya jawab, inkuiri 

(menemukan), masyarakat belajar, pemodelan, refleksi dan penilaian 

autentik. Pengembangan produk SSP IPA terpadu ini diharapkan dapat 

terciptanya pembelajaran IPA secara terpadu yang bermakna bagi siswa 

sehingga dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar yang nantinya 

berdampak pada meningkatnya prestasi dan motivasi siswa dalam belajar 

IPA.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang diteliti dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah karakteristik produk SSP IPA Terpadu berbasis 

kontekstual dengan tema “Kimia bagi Kehidupan” untuk  

SMP/MTs Kelas VIII hasil pengembangan ini? 

2. Bagaimanakah kualitas produk SSP IPA Terpadu berbasis 

kontekstual dengan tema “Kimia bagi Kehidupan” untuk  

SMP/MTs Kelas VIII dengan kriteria minimal baik? 

C. Tujuan Pengembangan 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui karakteristik produk SSP IPA Terpadu berbasis 

kontekstual dengan tema “Kimia bagi Kehidupan” untuk  SMP/MTs 

Kelas VIII. 

2. Mengetahui kualitas SSP IPA Terpadu berbasis kontekstual dengan 

tema “Kimia bagi Kehidupan” untuk  SMP/MTs Kelas VIII dengan 

kriteria minimal baik. 

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang diharapkan pada penelian pengembangan ini 

adalah sebagai berikut: 

1. SSP IPA Terpadu ditujukan untuk guru SMP/MTs Kelas VIII dengan 

tema “Kimia bagi Kehidupan”. 



9 
 

 

2. Materi SSP yang dikembangkan memuat perpaduan antara dua unsur 

kajian IPA yaitu kimia dan biologi. 

3. SSP IPA Terpadu ini merupakan perangkat pembelajaran yang terdiri 

dari RPP, instrumen penilaian, bahan ajar siswa, lembar kerja siswa 

(LKS), dan media pembelajaran. 

4. SSP IPA Terpadu ini menggunakan model pembelajaran terpadu tipe 

Webbed berbasis kontekstual. 

5. SSP dicetak dengan kertas HVS 80 gram ukuran A4 dan dibuat dengan 

Microsoft Word® dan Corel Draw®. 

6. Media pembelajaran SSP disimpan dalam Compact Disk (CD-R Plus 

80min/700MB). 

7. Tampilan SSP meliputi: halaman judul, prakata, daftar isi, peta konsep, 

jaringan KD, petikan silabus, RPP, instrumen penilaian, bahan ajar, 

LKS, media pembelajaran (dalam bentuk CD), dan daftar pustaka. 

E. Manfaat Pengembangan 

Manfaat penelitian pengembangan SSP IPA Terpadu berbasis 

kontekstual dengan tema “Kimia Bagi Kehidupan” untuk  SMP/MTs 

Kelas VIII ini sebagai berikut: 

1. Bagi pendidik sebagai alternatif penyusunan dan penggunaan 

perangkat pembelajaran untuk menunjang proses pembelajaran IPA 

terpadu di SMP/MTs kelas VIII. 



10 
 

 

2. Bagi peserta didik untuk melatih kemandirian dan keaktifan dalam 

belajar IPA serta untuk memudahkan siswa dalam memahami konsep 

IPA secara terpadu dan bermakna. 

3. Bagi peneliti dan mahasiswa lain untuk menambah pengetahuan dan 

informasi dalam penyusunan perangkat pembelajaran terpadu yang 

dapat digunakan sebagai penelitian lebih lanjut. 

4. Bagi institusi pendidikan diharapkan dapat menjadi referensi untuk 

meningkatan dan memperbaiki kualitas pendidikan. 

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

Asumsi pengembangan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Dosen pembimbing memahami kriteria SSP yang baik. 

b. Ahli instrumen, ahli perangkat pembelajaran, ahli materi, dan ahli 

media pembelajaran merupakan dosen ahli yang memahami 

kriteria penilaian instrumen, perangkat pembelajaran, materi, dan 

media untuk SMP/MTs yang baik. 

c. Adanya SSP yang disajikan secara sistematis dengan dilengkapi 

bahan ajar, LKS dan media yang memudahkan siswa dalam 

memahami konsep IPA secara terpadu dan bermakna. 

2. Batasan Pengembangan 

Batasan pengembangan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Materi yang dikembangkan dalam Subject Specific Pedagogy 

(SSP) hanya pada tema “Kimia bagi Kehidupan”. 
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2. Produk yang dikembangkan hanya berupa RPP, instrumen 

penilaian, bahan ajar siswa, lembar kerja siswa, dan media 

pembelajaran. 

3. Prosedur pengembangan menggunakan model 4D yang hanya 

terbatas sampai tahap 3 yaitu Define, Desain and Development, 

tahap Disseminate tidak dilaksanakan. 

4. SSP (Subject Specific Pedagogy) IPA ini hanya dinilai oleh tujuh 

dosen ahli (ahli perangkat, ahli materi, ahli media) serta tiga guru 

SMP dan MTs.  

G. Definisi Istilah 

Definisi istilah dalam pengembangan ini yaitu: 

1. Penelitian pengembangan merupakan penelitian yang menghasilkan 

produk berupa SSP (Subject Specific Pedagogy) yang disertai validasi 

produk oleh dosen ahli serta guru SMP dan MTs. 

2. SSP (Subject Specific Pedagogy) yaitu sebuah perencanaan 

pelaksanaan pembelajaran yang di dalamnya terdapat perangkat 

pembelajaran sebagai berikut: RPP, instrumen penilaian, bahan ajar 

siswa, lembar kerja siswa, dan media pembelajaran. 

3. RPP merupakan rancangan proses pembelajaran setiap mata pelajaran 

yang akan diterapkan guru dalam proses pembelajaran di kelas setiap 

tatap muka yang terdiri dari identitas sekolah, identitas mata pelajaran, 

alokasi waktu, KI, KD, indikator, tujuan pembelajaran, materi 
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pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, sumber belajar, dan penilaian.  

4. Instrumen penilaian merupakan perangkat evaluasi pembelajaran siswa 

yang berisi tes dan non tes untuk menguji tingkat pemahaman siswa 

dalam proses pembelajaran.  

5. Bahan ajar siswa merupakan materi pembelajaran yang digunakan 

guru dalam proses pembelajaran di kelas. 

6. Lembar kerja siswa (LKS) merupakan lembar kegiatan siswa  selama 

proses pembelajaran. 

7. Media pembelajaran merupakan alat penunjang proses pembelajaran 

yang berupa power point dan video pembelajaran. 

8. IPA terpadu merupakan ilmu pengetahuan yang mengkaji tentang 

fenomena alam yang dipadukan dengan disiplin ilmu lainnya. 

9. CTL (Contextual Teaching and Learning) merupakan pendekatan 

pembelajaran yang mengaitkan konten materi yang dipelajari dengan 

kehidupannya sehari-hari yang mengedepankan siswa sebagai subjek 

belajar serta berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

10. Model webbed merupakan model pembelajaran terpadu yang 

membelajarkan beberapa KD yang berkaitan melalui beberapa tema. 

 

 

 

 

 

 



103 
 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan tentang Produk 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian pengembangan ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Telah dikembangkan SSP IPA Terpadu berbasis kontekstual dengan 

tema “kimia bagi kehidupan” untuk SMP/MTs kelas VIII dengan 

karakteristik sebagai berikut.  

a. SSP yang dikembangkan sesuai dengan kurikulum 2013 dengan 

karakteristik berbasis kontekstual tema “kimia bagi kehidupan” 

yang mengkaji materi zat aditif makanan yang dikaitkan pada 

sistem pencernaan manusia dengan mengacu pada KD Integrasi 

IPA Terpadu yang telah dikembangkan.  

b. SSP IPA Terpadu berisi 5 komponen utama, yaitu: 1) RPP, berisi 

rancangan proses pembelajaran IPA Terpadu berbasis kontekstual 

yang memudahkan guru dalam pengolahan pembelajaran di kelas. 

RPP dibuat 5 kali pertemuan dengan model pembelajaran 

kooepratif dan eksperimen; 2) Instrumen Penilaian, berisi penilaian 

pembelajaran yang memuat aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik yang disesuaikan dengan kurikulum 2013 dengan 

konsep pembelajaran langsung dan tidak langsung; 3) Bahan Ajar 

Siswa, berisi materi pembelajaran yang memuat materi sistem 

pencernaan manusia dan zat aditif makanan; 4) LKS, berisi lembar 
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kegiatan siswa selama proses pembelajaran yang memuat lembar 

pengamatan video, observasi, diskusi, dan lembar percobaan; 5) 

Media Pembelajaran, berupa CD (Compact Disk) pembelajaran 

yang berisi power point 5 kali pertemuan proses pembelajaran IPA 

serta berisi video pembelajaran tentang zat gizi makanan, proses 

pencernaan manusia, dan zat aditif makanan. 

2. Hasil validasi SSP IPA Terpadu oleh tujuh dosen ahli dan tiga guru 

IPA SMP/MTs menunjukkan persentase keidealan dari dosen ahli 

sebesar 89% dengan kategori Sangat Baik (SB) dan validasi guru IPA 

SMP/MTs sebesar 95% dengan kategori Sangat Baik (SB), sehingga 

SSP IPA Terpadu hasil pengembangan dapat digunakan guru sebagai 

acuan proses pembelajaran IPA.  

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian pengembangan ini memiliki keterbatasan: 

1. SSP IPA Terpadu yang dikembangkan dengan tema “kimia bagi 

kehidupan” hanya terbatas pada materi zat aditif makanan dan sistem 

pencernaan manusia. 

2. Media yang dikembangkan dalam produk SSP IPA Terpadu hanya 

terbatas pada power point (untuk lima kali pertemuan) dan tiga video 

pembelajaran (dua video untuk pertemuan pertama, dan satu video 

untuk pertemuan kelima). 
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3. Produk SSP tidak diimplementasikan atau tidak diuji cobakan dalam 

proses pembelajaran IPA di SMP/MTs karena keterbatasan tenaga 

biaya, dan waktu penelitian.  

C. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih 

Lanjut. 

Penelitian ini termasuk dalam pengembangan perangkat 

pembelajaran IPA terpadu. Saran pemanfaatan, diseminasi, dan 

pengembangan produk lebih lanjut dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Saran Pemanfaatan 

SSP IPA Terpadu berbasis kontekstual dengan tema “kimia bagi 

kehidupan” untuk SMP/MTs kelas VIII ini perlu diujicobakan dalam 

kegiatan pembelajaran untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan 

SSP tersebut. 

2. Diseminasi 

SSP IPA Terpadu berbasis kontekstual dengan tema “kimia bagi 

kehidupan” untuk SMP/MTs Kelas VIII yang telah dikembangkan ini 

dapat lebih layak sebagai perangkat pembelajaran IPA Terpadu apabila 

telah dibuktikan melalui uji coba kepada peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Setelah diujicobakan dan dipandang layak maka SSP ini 

dapat disebarluaskan untuk digunakan oleh guru dan peserta didik. 
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3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

SSP IPA Terpadu berbasis kontekstual dengan tema “kimia bagi 

kehidupan” untuk SMP/MTs Kelas VIII ini diharapkan dapat 

dikembangkan oleh peneliti lainnya dengan tema kontekstual dan 

materi IPA Terpadu lain sehingga dapat menambah profesionalisme 

sebagai guru atau calon guru yang berkualitas. Selain itu siswa sebagai 

subjek pembelajaran dapat memperoleh pembelajaran IPA yang lebih 

utuh dan bermakna.   
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